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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian maka 

variabel-variabel partisipasi guru dalam pengambilan keputusan budaya 

sekolah, pemberian reward dan kepuasan kerja guru dapat disimpulkan  

         bahwa: 

1. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan partisipasi guru dalam 

pengambilan keputusan terhadap kepuasan kerja guru SDN di Kecamatan 

Ampana Kota. Hal ini berarti semakin tinggi partisipasi guru dalam 

pengambilan keputusan maka kepuasan kerja guru semakin baik.  

2. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan budaya sekolah  

terhadap kepuasan kerja guru SDN di Kecamatan Ampana Kota. Hal ini 

berarti semakin baik budaya sekolah maka kepuasan kerja guru akan 

meningkat.  

3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan pemberian reward ter-

hadap kepuasan kerja guru SDN di Kecamatan Ampana Kota. Hal ini 

berarti semakin tinggi Pemberian reward maka kepuasan kerja guru 

semakin baik.  

4. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan partisipasi guru dalam 

pengambilan keputusan terhadap pemberian reward SDN di Kecamatan 

Ampana Kota. Hal ini berarti semakin rendah partisipasi guru dalam 

pengambilan keputusan maka pemberian reward semakin rendah,  
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5. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan budaya sekolah terhadap 

pemberian reward SDN di Kecamatan Ampana Kota. Hal ini berarti semakin 

rendah budaya sekolah maka pemberian reward semakin rendah.  

6. Terdapat pengaruh tidak langsung partisipasi guru dalam pengambilan 

keputusan terhadap kepuasan kerja melalui pemberian reward guru di SDN 

Se kecamatan Ampana Kota 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung budaya sekolah terhadap kepuasan kerja 

melalui pemberian reward guru  di SDN Sekecamatan Amapan Kota . Artinya 

jika budaya sekolah baik maka akan memberikan kepuasan kepada guru hal 

ini didorong oleh pemberian reward yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan melihat realitas hasil penelitian 

di atas, untuk itu dapat disarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru maka guru perlu dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan di SDN di Kecamatan Ampana. 

2. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru maka perlu adanya budaya sekolah 

yang baik 

3. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru maka perlu adanya pemberian  

reward yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru 

4. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru perlu adanya transparansi dari 

atasan. 
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